BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis data pada bab sebelumnya, maka ada beberapa hal
yang dapat disimpulkan berkaitan dengan perencanaan jalur khusus sepeda

pada kawasan CBD di Kabupaten Rembang antara lain:

1. Perencanaan jalur khusus sepeda didasari oleh perpindahan masyarakat
dalam kegiatan bersepeda dan berdasarkan hasil dari respon masyarakat
terhadap perencanaan jalur khusus sepeda. Berdasarkan hasil analisa
yang sudah dilaksanakan pada 5 ruas jalan dengan pengguna sepeda
bersadarkan hasil survei maupun dari data volume kendaraan tidak
bermotor (sepeda) yaitu Jalan Kartini 1, Jalan Kartini 2, Jalan Kartini 3,
Jalan Dr Sutomo, Dan Jalan Dr Wahidin. Jalur khusus sepeda yang dibuat
akan berbentuk tanda plus yang menggambarkan terhubungnya setiap
jalur sepeda tersebur untuk memudahakan pergerakan dari hulu ke hilir

atau dari asal sampai ke tujuan.

2. Unjuk kerja lalu lintas yang dilakukan dengan melakukan analisa
perbandingan kinerja sebelum dan sesudah digunakan sebagai jalur
khusus sepeda dapat dinyatakan bahwa tingkat pelayanan kinerja lalu
lintas dinyatakan layak, yakni Jalan Kartini 1 (B), Jalan Kartini 2 (A), Jalan
Kartini 3 (C), Jalan Dr Sutomo (B), Dan Jalan Dr Wahidin (B).

3. Untuk rute lajur khusus sepeda berada di kawasan CBD Kabupaten
Rembang dengan panjang rute 2,360 km tepatnya pada ruas Jalan
Kartini 1, Jalan Kartini 2, dan Jalan Kartini 3 dengan jalur khusus sepeda
Tipe A dan Jalan Dr Sutomo dan Jalan Dr Wahidin dengan jalur khusus
sepeda Tipe C. Tipe A memiliki desain Jalur Sepeda yang berada di badan
jalan yang terproteksi dengan bak tanaman (Planter box). Untuk Tipe C

memiliki desain jalur sepeda yang berada di bahu jalan desain prasarana
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pendukung lajur khusus sepeda berupa penambahan rambu untuk
pengguna sepeda yang terdapat di ruas dan simpang jalan, penambahan
marka lajur khusus sepeda di sepanjang lajur khusus sepeda dan marka
penyebrangan sepeda. Analisa dan penerapan tersebut juga dilakukan
guna terciptanya rasa aman dan nyaman bagi pengguna moda sepeda

dari awal perjalan dan akhir perjalanan.
6.2 Saran

1. Adanya peraturan lebih lanjut mengenai ketertiban penggunaan jalur
khusus sepeda sehingga pengendara kendaraan bermotor yang melewati
atau menganggu aktivitas pesepeda di lajur khusus sepeda lebih tertib
dan teratur. Sehingga pengguna sepeda dapat memakai lajur khusus
sepeda dengan aman, nyaman, dan selamat.

2. Mensosialisaikan masyarakat tentang penggunaan jalur khusus sepeda
dan penggunaan sepeda sebagai alternatif transportasi untuk
mendukung mobilisasi masyarakat di Kabupaten Rembang sehingga
mendorong masyarakat untuk menggunakan sepeda sebagai kegiatan
sehari hari yang berdampak pada kelestarian lingkungan.

3. Penerapan jalur khusus sepeda harus disertai dasar hukum yang tegas
serta pemberian sanksi kepada masyarakat yang melanggar peraturan,

agar menjamin penerapannya di Kabupaten Rembang.
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